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ABSTRAK : Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, berbagai kemajuan 
telah berhasil dicapai manusia. Termasuk di dalam dunia konstruksi khususnya dalam 
penggunaan bahan bangunan. Bahan bangunan baru yang banyak digunakan oleh masyarakat 
adalah baja ringan yang mulai menggantikan kayu dalam hal penggunaanya sebagai materi 
konstruksi rangka atap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya selisih biaya untuk 
membuat konstruksi atap menggunakan material baja ringan dengan menggunakan material 
kayu pada daerah makassar.
Dengan menggunakan contoh kasus sebuah gedung, besarnya biaya (RAB) dalam 
pembuatan konstruksi kuda-kuda diperoleh dari perhit9!Unexpected End of Formulaungan 
volume masing-masing material yang didasarkan pada gambar desain kuda-kuda baja ringan 
dan kuda-kuda kayu serta harga satuan tiap material dan pekerjaan yang berlaku pada daerah 
makassar.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh selisih persentase antara pekerjaan konstruksi 
kuda-kuda baja ringan dengan konstruksi kuda-kuda kayu berkisar 29,23 % terhadap biaya 
kuda-kuda kayu. Dimana biaya pembuatan kuda-kuda baja ringan lebih murah dibandingkan 
pembuatan kuda-kuda kayu.
Kata kunci : Kuda-kuda, Kayu, Baja ringan, Atap, Biaya, Volume
ABSTRACT : Along with the development of more advanced in time, some progress 
has been achieved by humans. Included in the construction world, especially in the use of 
materials building materials. New building materials that are widely used by the public is  
beginning to replace timber into mild steel in terms of its use as a roof truss construction 
material. This study aims to determine the magnitude of the difference in the cost to make the 
roof construction between using lightweight steel material and using wood materials in the area 
of Makassar.
Using the example of the case of a building, the cost (RAB) in the manufacture of 
construction of the timber roof truss obtained from the calculation of the volume of each 
material that is based on the design drawing mild steel truss and wooden horses as well as the 
unit price of each material and work force in the area of Makassar.
Based on the research results, obtained by the difference between the percentage of 
construction lightweight steel truss construction job with timber truss job ranging from 29.23% 
to the cost of the timber truss. Where the cost of making the mild steel truss is cheaper than 
manufacturing of timber truss.
Keywords: Truss, Wood, Mild Steel, Roof, Cost, Volume
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31. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Atap adalah salah satu bagian yang 
penting pada suatu bangunan. Tugas 
atap adalah untuk melindungi penghuni 
bangunan dari sinar matahari yang 
terik, air hujan, dan cuaca yang 
berubah-ubah sesuai musimnya. Salah 
satu bagian dari konstruksi atap adalah 
kuda-kuda. Kuda-kuda merupakan 
bagian yang penting daripada atap, 
karena semua beban atap ditanggung 
oleh kuda-kuda.
Material kuda-kuda yang paling 
sering dijumpai orang adalah kayu. 
Kayu sudah menjadi material kuda-
kuda sejak lama, dikarenakan karena 
kayu mempunyai daya dukung yang 
memadai, dan juga kayu cukup tahan 
terhadap lingkungan sekitarnya, 
termasuk cuaca selama kayu tetap 
dijaga dalam kondisi kering. Meskipun 
demikian, kayu merupakan bagian 
daripada alam dimana umurnya dapat 
dipengaruhi dengan kondisi alam 
disekitarnya seperti kehadiran rayap, 
tikus, atau lumut yang dapat saja 
timbul pada permukaan kayu. Apalagi 
sekarang ini, hutan yang tadinya lebat 
mulai menjadi gundul karena 
meningkatnya permintaan manusia 
terhadap kayu, sehingga mengancam 
ekosistem alam.
Karena melihat keberadaan kayu 
yang mulai tidak tentu, maka dianggap 
perlu untuk mencari  material lain yang 
juga memadai. Salah satu material 
yang mumpuni untuk digunakan adalah 
baja ringan. Baja ringan merupakan 
baja profil yang dibentuk dalam 
keadaan dingin (cold formed steel ) 
yang materialnya berupa lembaran plat 
baja dengan ketebalan antara 0,4 mm 
sampai 1,0 mm. Baja ringan 
mempunyai berat yang lebih ringan 
daripada kayu dan memiliki kekuatan 
yang setara dengan kayu kelas I (satu). 
Meskipun tipis, baja ringan memiliki 
derajat kekuatan tarik 550 MPa, 
sementara baja biasa sekitar 300 MPa.
Berdasarkan pembahasan diatas, 
pekerjaan atap dapat dibuat dengan 
menggunakan material kayu maupun 
dapat menggunakan material baja 
ringan. Pemilihan bahan antara kayu 
atau baja ringan, jelas mempengaruhi 
biaya yang harus disediakan. Untuk itu, 
penulis mengadakan penelitian untuk 
mengetahui perbedaan biaya dalam 
memasang kerangka atap berbahan 
kayu dengan kerangka atap berbahan 
baja ringan, dengan mengangkat judul 
“Analisa Perbandingan Biaya Pada 
Kuda-Kuda Baja Ringan Dengan 
Kuda-Kuda Kayu” dengan mengambil 
contoh kasus sebuah gedung dengan 
desain atap berbentuk pelana dan 
memiliki luas atap 488 M².
Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan biaya konstruksi 
kuda-kuda kayu dengan biaya 
konstruksi kuda-kuda baja ringan.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Langkah Pelaksanaan Penelitian
Langkah yang dilakukan  dalam 
pelaksanaan penelitian ini, dapat 
















1. Perhitungan volume kayu 
dengan cara menentukan 
ukuran dan jumlah batang 
berdasarkan gambar desain 
kuda-kuda kayu.
2. Menetapkan harga satuan 
bahan dan upah berdasarkan 
hasil survey di pasaran.
3. Menghitung anggaran biaya 
RAB = Σ (volume kayu x 
harga satuan pekerjaan)
4. Untuk analisa biaya struktur 
kuda-kuda kayu, berdasarkan 
ketentuan SNI 3434-2008 
tentang tata cara perhitungan 
harga satuan pekerjaan kayu 
untuk konstruksi bangunan 
gedung dan perumahan
b) Kuda-Kuda Baja Ringan
1. Perhitungan volume baja 
ringan dengan cara 
menghitung jumlah batang 
berdasarkan hasil output 
software baja ringan.
2. Menetapkan harga satuan 
bahan dan upah berdasarkan 
hasil survey di pasaran.
3. Menghitung anggaran biaya 
RAB = Σ (volume baja 
ringan x harga satuan 
pekerjaan)
4. Untuk analisa biaya 
konstruksi kuda-kuda baja 
ringan, berdasarkan 
perhitungan jumhlah 
material yang digunakan dan 
biaya permeternya.
Metode Komparasi Data
Metode komparasi terhadap hasil 
pengolahan data meliputi:
1. Tabulasi, adalah proses 
menempatkan data dalam 
bentuk tabel dengan cara 
membuat tabel yang berisikan 
data sesuai dengan kebutuhan 
analisis.
2. Grafik, menyajikan hasil dalam 
bentuk grafik.
3. TINJAUAN PUSTAKA
Pekerjaan Atap dari Kayu
Untuk besarnya biaya pada 
pekerjaan atap dari kayu dapat 
diketahui melalui beberapa tahap yaitu, 
mengetahui volume atau kubikasi 
pekerjaan, harga satuan pekerjaan, dan 
anggaran biaya suatu pekerjaan.
Uraian volume pekerjaan ialah 
menguraikan secara rinci besar volume 
atau kubikasi suatu pekerjaan sesuai 
dengan gambar bestek dan gambar 
detail.
Volume kayu = luas penampang balok 
x panjang total balok
           = (lebar balok x tebal 
balok) x panjang total balok
            = m³
Perhitungan harga satuan pekerjaan 
untuk pekerjaan atap dari material kayu
menggunakan ketentuan dari Standar 
Nasional Indonesia (SNI) tentang tata 
cara perhitungan harga satuan 
pekerjaan kayu untuk konstruksi 
bangunan gedung dan perumahan 
(SNI-3434-2008 ).
Anggaran biaya suatu pekerjaan 
ialah menghitung banyaknya biaya 
yang diperlukan untuk bahan dan upah 
tenaga kerja berdasarkan analisis, serta 
biaya-biaya lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pekerjaan tersebut. 
Secara umum dapat disimpulkan 
sebagai berikut:
RAB = ∑ (Volume kayu x Harga 
Satuan Pekerjaan)
5Sedangkan untuk menghitung 
volume paku digunakan perhitungan;
Kebutuhan paku = volume pekerjaan x 
koefisien paku
*Untuk koefisien paku diperoleh dari 
SNI 3434-2008 tentang “Tata Cara 
Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan 
Kayu untuk Konstruksi Bangunan 
Gedung dan Perumahan”
Pekerjaan Atap dari Baja Ringan
Dalam tahap pelaksanaan 
pemasangan atap baja ringan ini sudah 
tentunya
dilakukan oleh pekerja yang 
didatangkan langsung oleh pihak 
supplier baja ringan
karena untuk pekerjaan atap baja 
ringan tidak bisa dikerjakan oleh 
tukang-tukang
biasa. Pekerja untuk memasang atap 
baja ringan haruslah bersertifikat baik 
pernah
mengikuti pelatihan atau biasanya 
bersertifikat dari pihak supplier dan 
kontraktor
baja ringan. 
Setelah kuda-kuda siap untuk 
diletakan pada posisinya sesuai dengan 
gambar desain selanjutnya pekerja 
tinggal memasangkannya dengan 
melihat aturan atau prosedur sesuai 
gambar yang telah dihitung dengan out 
put softwere khusus baja ringan, 
dimana ukuran dan jumlah batang-
batang lain selain kuda-kuda serta 
jumlah self drilling screw ( SDS ) 
sudah tertera dalam out put hasil 
analisa software. Dengan dibantu alat-
alat pembantu lainnya seperti bor listrik 
dengan kontrol torsi untuk memasang 
SDS dan grinda untuk memotong 
kelebihan-kelebihan material baja 
ringan agar presisi dan hasilnya rapih. 
Dengan demikian rangka atap baja 
ringan pun dapat dikerjakan.
Harga ditentukan oleh berbagai 
macam faktor, seperti merek, desain 
atap, kualitas material, lokasi proyek, 
dan volume pekerjaan. Dari sisi bisnis, 
harga produksi ditentukan oleh factor 
seperti overhead, harga baja dunia, 
biaya promosi dan pemasaran, biaya 
sewa kantor, dan biaya-biaya lain.
Perlu diketahui bahwa standar harga 
konstruksi atap baja ringan dihitung 
permeter persegi miring (luasan 
genteng). (Wicaksono, 2014).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Teknis Bangunan
 Luas bangunan : 435 m² (30m x 
14,5m)
 Luas atap : 488,43 m²
a) Atap utama : 421,45 m²
b) Atap depan : 25,52 m²
c) Atap belakang : 41,46 m²
 Kemiringan atap : 30º
 Jenis penutup atap  : Genteng 
metal (770mm x 800mm)
 Desain bentuk atap : Atap 
Pelana
 Beban yang bekerja pada atap
a) Beban mati : Beban rangka 
atap dan penutup atap
b) Beban hidup : Berat manusia 
saat pemasangan
c) Beban angin : Beban angin 
tekan dan angin hisap
 Konsultan baja ringan : Cv. 
Cheeqal Baldan Utama
 Suplier Baja Ringan : PT. 
Kepuh Kencana Arum
 Material kuda-kuda
a) Kuda-kuda kayu : Kayu 
kelas I (kayu besi/bayam)
b) Kuda-kuda baja ringan : 
Kencana truss
Analisa Biaya
Untuk denah kuda-kuda baja ringan, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini;
6Gambar 2. denah kuda-kuda baja 
ringan
Berdasarkan gambar diatas 
kemudian kemudian dibuatkan tabel 
untuk membuat rincian biaya kuda-
kuda baja ringan.
Tabel 1. Rincian Biaya Material 
Rangka Atap Baja Ringan
Tabel 2. Rincian Biaya upah tenaga 
kerja pekerjaan rangka baja ringan dan 
reng untuk genteng metal
Untuk denah kuda-kuda baja ringan, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini;
Gambar 3. denah kuda-kuda kayu
Berdasarkan gambar diatas kemudian 
kemudian dibuatkan tabel untuk 




Satuan Harga satuan Harga total
1 Bottom chord Profil C75.75 110 Batang 72500 7.975.000,00Rp            
2 Top chord Profil C75.75 162 Batang 72500 11.745.000,00Rp          




Profil C75.75 125 Batang 12000 1.500.000,00Rp            
5 Batang pengaku Profil C75.75 72 Batang 72500 5.220.000,00Rp            
6 Baut-12 12-14x20 HEX 4451 Pcs 200 890.200,00Rp               
7 Footplate Bracket L 50 Pcs 1800 90.000,00Rp                 
8 Dynabolt M10x100 mm 100 Pcs 1500 150.000,00Rp               
9 Reng Profil R30.45 245 Batang 31900 7.815.500,00Rp            
10  Baut-10 10-16x16 HEX 5402 Pcs 130 702.260,00Rp               
11 Genteng
Metal Roof     
PxL 
(770x800)mm
794 Lembar 90000 71.460.000,00Rp          
12 Genteng Nok
Nok Metal         
PxL 
(1100x50)mm
40 Lembar 40500 1.620.000,00Rp            
13 jurai P = 4m 6 Lembar 60000 360.000,00Rp               
































Tabel 3. Rincian Biaya Material 
Rangka Atap Baja Ringan
Menghitung upah tenaga kerja untuk 
pekerjaan kuda-kuda kayu berdasarkan 
SNI 343-2008 “Tata cara perhitungan 
harga satuan pekerjaan kayu untuk 
konstruksi bangunan gedung dan 
perumahan”. Item pekerjaan dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu memasang 
konstruksi kuda-kuda, memasang 
konstruksi gording dan nok dan 
memasang rangka atap.
Tabel 4. Menghitung upah tenaga kerja 
pemasangan konstruksi kuda-kuda
No Pekerjaan Uraian Volume Total Satuan
Harga per 
kubik  atau 
harga satuan             
(Rp)
1 Balok Tarik Kayu 5/10 x 400 cm 1,7821 m3 10000000
2 Kaki kuda-kuda Kayu 5/10 x 400 cm 0,97136 m3 10000000
3 Balok Tengah Kayu 5/10 x 300 cm 0,22935 m3 10000000
4 Balok skor Kayu 5/10 x 400 cm 1,1258 m3 10000000
5 Balok skor angin Kayu 5/10 x 400 cm 0,435 m3 10000000
6 Balok gapit Kayu 5/10 x 400 cm 1,60368 m3 10000000
7 Balok kunci Kayu 5/10 x 100 cm 0,12089 m3 10000000
8 klos kayu 5/10 x 15 cm 0 m3 10000000
9 Gording Kayu 5/10 x 300 cm 3,09 m3 10000000
10 Nok Kayu 5/10 x 400 cm 0,15075 m3 10000000
11 Kasau Kayu 5/7 x 400 cm 4,04285 m3 9000000
12 Reng Kayu 3/4 x 300 cm 1,666656 m3 7000000
13 Genteng




Nok Metal                                              
PxL (1100x50)mm
40 Lembar 40500
15 Jurai P = 4m 6 Lembar 60000
16 Paku 167,2 Kg 18000
17 Baut Angkur 60 Pcs 40000





















Mandor OH 0,2 Rp150.000
Total Harga
Tabel 5. Menghitung upah tenaga kerja 
pemasangan konstruksi gording dan 
nok
Tabel 4.6. Menghitung upah tenaga 
kerja pemasangan kasau dan reng
Jadi harga total upah tenaga kerja 
untuk pekerjaan kuda-kuda kayu
= Rp 10.266.827,62 + Rp 3.403.443,90 
+ Rp 100.772,78
= Rp13.771.044,30 (Tiga belas juta 
tujuh ratus tujuh puluh satu ribu empat 
puluh        empat rupiah).
Grafik Perbandingan Biaya Total 
Kuda-Kuda Baja Ringan dengan 
Kuda-Kuda Kayu
Jumlah harga             
(Rp)
17.821.000Rp        
9.713.600Rp          
2.293.500Rp          
11.258.000Rp        
4.350.000Rp          
16.036.800Rp        
1.208.900Rp          
-Rp                         
30.900.000Rp        
1.507.500Rp          
36.385.650Rp        
11.666.592Rp        
71.460.000Rp        
1.620.000Rp          
360.000Rp             
3.009.600Rp          
2.400.000Rp          



















OH 7,2 Rp85.000 
Kepala 
Tukang
OH 0,72 Rp140.000 
Mandor OH 0,12 Rp150.000 
Total Harga









OH 0,1 Rp85.000 
Kepala 
Tukang
OH 0,01 Rp140.000 



















Grafik 1. Perbandingan Biaya
Kuda-Kuda 
Berdasarkan grafik diatas, diperoleh 
selisih biaya material kuda-kuda kayu 
dengan kuda-kuda baja ringan sebesar 
Rp. 83.766.682,00, dimana material 
baja ringan lebih murah dibanding 
dengan material kayu. Persentase 
selisihnya sebesar 37% terhadap kayu. 
Sedangkan selisih biaya upah tenaga 
kerja diperoleh sebesar  Rp.14.552.377, 
dimana upah tenaga kerja kuda
kayu lebih murah dibanding upah 
tenaga kerja baja ringan. Persentase 
selisihnya sebesar 52% terhadap baja 
ringan.
Grafik 2. Perbandingan Biaya Kuda
Kuda Per m²
Jumlah biaya per m² diperoleh dari 
jumlah biaya dibagi dengan luas atap 
488,43 m². Berdasarkan grafik diatas, 
diperoleh selisih biaya material
kuda kayu dengan kuda-kuda baja 
ringan sebesar Rp 171.502. Sedangkan 
selisih biaya upah tenaga kerja
diperoleh sebesar  Rp 29.794.
Untuk biaya keseluruhan total 
pekerjaan kuda-kuda (biaya material + 
upah tenaga kerja) pada kuda
kayu dan kuda-kuda baja ringan dapat 






Grafik 3. Perbandingan biaya kuda
kuda kayu dengan baja ringan
Berdasarkan grafik diatas, 
selisih biaya sebesar Rp 69.214.305,22  
(enam puluh sembilan juta dua ratus 
empat belas ribu tiga ratus lima koma 
dua puluh dua rupiah). Dimana 
penggunaan baja ringan lebih murah 
dibandingkan penggunaan kuda
kayu pada gedung. Persentase 
selisihnya sekitar 29,23 % terhadap 
biaya kuda-kuda kayu.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh biaya total pekerjaan 
konstruksi kuda-kuda baja 
ringan pada gedung  sebesar Rp 
167.605.854,30 
2. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh biaya total pekerjaan 
konstruksi kuda-kuda kayu 
pada gedung sebesar Rp 
236.820.159,52.
3. Diperoleh selisih antara 
pekerjaan konstruksi kuda
baja ringan dengan pekerjaan 
konstruksi kuda-kuda kayu 
sebesar Rp 69.214.305,22. 
Dimana pekerjaan kosnt
kuda-kuda baja ringan lebih 
murah dibandingkan pekerjaan 
kuda-kuda kayu. Persentase 
selisihnya sekitar 29,23 % 







94. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh sisa material pada 
pekerjaan kuda-kuda baja 
ringan sebanyak 72 Pcs yang 
berasal dari sisa pemotongan 
batang reng. Sedangkan sisa 
material pada pekerjaan kuda-
kuda kayu sebanyak 92 Pcs.
5. Material baja ringan merupakan 
sebuah solusi untuk mengganti 
material kayu sebagai 
pembuatan kuda-kuda. Selain 
harganya yang lebih murah, sisa 
material yang dihasilkan di 
lapangan tidak terlalu banyak 
dibandingkan dengan kayu. 
Selain itu, dengan 
menggunakan baja ringan dapat 
mengurangi eksploitasi kayu 
secara berlebihan sehingga 
dapat melestarikan hutan.
Saran
1. Analisa perhitungan biaya ini
dilakukan pada tahun 2014, 
dengan harga yang berlaku saat 
itu. Oleh karena itu untuk 
peneliti selanjutnya, perlu 
dianalisia kembali biaya dengan 
melakukan penyesuaian harga 
upah dan bahan yang berlaku.
2. Perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut untuk menentukan indeks 
tenaga kerja pekerjaan baja 
ringan, mengingat belum 
adanya standarisasi untuk 
pekerjaan kuda-kuda baja 
ringan. Sehingga akan 
diperoleh biaya yang lebih riil 
dalam menyusun rencana 
anggaran biaya kuda-kuda baja 
ringan.
3. Untuk konsumen, jika memilih
rangka baja ringan sebagai 
konstruksi kuda-kuda, maka 
ada baiknya jika meminta 
rekomendasi dari pihak-pihak 
yang mengerti industri 
konstruksi, seperti konsultan 
atau arsitek bangunan. 
Mengingat semakin banyaknya 
rangka atap baja ringan yang 
dipasarkan maka semakin 
banyak pula pilihan yang 
beragam bagi konsumen.
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